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Abstract. Beginning writing skills are one of the important aspects of learning in primary schools. However, there
are still many students who experience difficulties in writing, such as the lack of ability to compose sentences and low
interest in writing activities. Based on the initial observation, most of the second grade students of SDN Sudimoro
Tulangan had low writing skill scores, with an average score of only 63.83. To overcome these problems, innovation
in learning methods is needed, one of which is through the use of French Fries learning media. This research used
pre-experimental method with one group pretest-posttest design. The samples in this study were 30 students of grade
1I SDN Sudimoro Tulangan who were selected by purposive sampling. Data were collected through writing tests
before and after the use of French Fries media and analyzed using paired sample t-test with the help of SPSS. The
results showed that there was a significant increase in students' beginning writing skills after the use of French Fries
media. The average pretest score of 63.83 increased to 84.76 in the posttest.
Keywords - Learning media; French Fries; Writing skills

Abstrak. Keterampilan menulis permulaan merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran di Sekolah Dasar.
Namun, masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menulis, seperti kurangnya kemampuan dalam
menyusun kalimat dan rendahnya minat terhadap kegiatan menulis. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar
siswa kelas II SDN Sudimoro Tulangan memiliki nilai keterampilan menulis yang rendah, dengan rata-rata skor hanya
63,83. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran, salah satunya melalui
penggunaan media pembelajaran French Fries. Penelitian ini menggunakan metode pra-eksperimental dengan desain
one group pretest-posttest. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelas II SDN Sudimoro Tulangan yang dipilih
secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes menulis sebelum dan sesudah penggunaan media French
Fries serta dianalisis menggunakan uji paired sample t-test dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam keterampilan menulis permulaan peserta didik setelah penggunaan
media French Fries. Rata-rata nilai pretest sebesar 63,83 meningkat menjadi 84,76 pada posttest. Uji statistik
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa penggunaan media French Fries berpengaruh
secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan menulis permulaan peserta didik. Selain itu, media ini terbukti
meningkatkan motivasi belajar serta partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran.
Kata Kunci - Media pembelajaran; French Fries ; Ketrampilan menulis

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya membangun suasana belajar menyenangkan agar siswa dapat secara proaktif
meningkatkan aspek spiritual, pengendalian diri, akhlak, kecerdasan, etika yang baik, serta ketrampilan yang
dibutuhkan oleh diri mereka sendiri dan masyarakat. Pendidikan mencakup pengajaran keterampilan tertentu, serta
aspek-aspek yang tidak terlihat tetapi lebih mendalam yaitu penguasaan informasi, pemikiran, dan kebijaksanaan [1].
Di Indonesia sendiri terdapat beberapa isu-isu pendidikan khususnya di jenjang Sekolah Dasar, yaitu kurangnya media
pembelajaran yang berdampak pada peserta didik ketika pembelajaran berlangsung [2]. Pembelajaran merupakan
proses yang kompleks dan dinamis, dimana guru dan peserta didik berinteraksi dalam mencapai tujuan pendidikan
[3]. Mengingat besarnya tanggung jawab yang diemban guru, mereka harus menyadari bahwa mereka adalah pekerja
garis depan yang secara langsung melaksanakan pendidikan dan berada di garda depan keberhasilan pendidikan.
Memanfaatkan media pembelajaran dalam kegiatan belajar, siswa mendapat harapan, ketertarikan dan semangat baru
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selama proses belajar [4]. Tujuan dari belajar bahasa Indonesia adalah untuk memiliki ketrampilan berbahasa
Indonesia dengan baik dan benar. Ketrampilan ini juga mencakup kemampuan untuk menghayati bahasa dan sastra
Indonesia sesuai dengan keadaan dan tujuan berbahasa Di tingkat sekolah dasar, tujuannya adalah agar siswa tidak
hanya belajar teori saja, tetapi diharapkan siswa dapat menggunakan keterampilannya secara fungsional, nyata, dan
menyeluruh dalam berkomunikasi [5].

Pembelajaran yang inovatif untuk peserta didik membuat pembelajaran lebih bermakna pembelajaran inovatif
memiliki beberapa bagian pelajaran yang perlu diperhatikan saat proses belajar yang mencakup materi, media, dan
referensi belajar [6]. Salah satu bagian yang sangat penting dalam proses belajar addalah alat bantu belajar atau media
pembelajaran, penggunaan media harus menjadi komponen yang harus di prioritaskan oleh guru. Namun, dalam
beberapa tahun terakhir, keterbatasan media pembelajaran telah menjadi salah satu masalah yang dihadapi oleh para
pengajar. Media pembelajaran yang efektif dan menarik dapat membantu pengajar lebih mudah menyampaikan bahan
ajar, sehingga meningkatkan kualitas kegiatan belajar-mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus mampu
menciptakan suasana nyaman dalam kegiatan belajar mengajar agar peserta didik tidak mudah bosan [7]. Guru
memiliki beberapa hambatan yaitu terbatasnya waktu yang diperlukan untuk menyediakan persiapan untuk mengajar
oleh para guru, tantangan dalam mencari model dan jenis media yang sesuai, kurangnya dana, dan lain-lain [8]. Oleh
karena itu, penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran merupakan bagian dari upaya guru untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Dalam proses belajar mengajar, guru bisa saja merasa jenuh atau bosan terhadap peserta didiknya, dan jika
situasi seperti ini tidak dikendalikan maka motivasi belajar peserta didiknya akan menurun [9].

Media belajar ini dapat memberikan pengalaman belajar yang nyata terhadap siswa akan merasakan dan
melihat dengan jelas keterkaitan antara teoridan praktik atau bagaimana ilmu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
[10]. Efektifitas penggunaan media pembelajaran French Fries di landasi oleh teori konstruktivisme Media seperti "
French Fries " mendukung pendekatan konstruktivisme, dimana peserta didik secara aktif menciptakan pemahaman
mereka sendiri melalui pengalaman belajar yang melibatkan interaksi. Dengan menggunakan media ini, peserta didik
dapat menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada, sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih berarti [11]. Penelitian terdahulu yang relevan adalah studi yang dilakukan oleh Syahidah dan [lma Fahmi Aziza
(2024) dalam jurnal Proceeding International Seminar on Islamic Education and Peace. Penelitian tersebut membahas
implementasi metode pembelajaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) yang didukung oleh media
pembelajaran inovatif, yaitu "Pick the Fries", dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 4 SD Negeri 1 Kepatihan
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran "Pick the Fries" memberikan dampak
positif terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa. Media ini terbukti mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang interaktif, menyenangkan, dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Metode ini juga mendukung pelajar
untuk mengerti dan memahami materi secara lebih jelas dibandingkan dengan cara pembelajaran biasa. Selain itu,
studi ini mengidentifikasi beberapa kendala dalam penerapan metode tersebut, seperti keterbatasan ketersediaan media
pembelajaran dan risiko kejenuhan jika media digunakan secara berlebihan. Temuan dari penelitian ini menegaskan
pentingnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif untuk membantu keberhasilan kegiatan mengajar.
Penelitian ini menjadi dasar yang kuat untuk mengembangkan lebih lanjut strategi pembelajaran berbasis media yang
interaktif dan mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa [12]. Sementara itu penelitian yang dilaksanakan
oleh Baiq Zahara Putri Maulia, Syaiful Musaddat, dan Aisa Nikmah Rahmatih (2024) bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran dalam bentuk papan kata yang dapat menarik perhatian dan motivasi siswa saat
kegiatan membaca dan menulis di kelas I SD. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media papan kata sangat valid (81,25% menurut ahli materi dan 98,75% menurut ahli media) serta sangat
praktis (97,08% menurut respon siswa dan 100% menurut respon guru). Penggunaan media ini terbukti efektif untuk
meningkatkan antusiasme dan motivasi siswa dalam belajar membaca dan menulis. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran kreatif yang sesuai dengan karakteristik siswa di
sekolah dasar [13].

Pada penelitian ini, penulis akan memanfaatkan media pembelajaran French Fries, yang merupakan media
pembelajaran berbasis visual. French Fries adalah hasil pengembangan media dari question card. Question card
adalah media pembelajaran yang berbentuk kartu yang memuat pertanyaan atau isu yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari [12]. Media ini dapat disebut kartu soal yang merupakan media visual terbuat dari kertas Dalam
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kartu tersebut berisi pertanyaan yang terkait materi yang di pelajari. French Fries alat berupa kartu pertanyaan yang
di gulung dan diletakan ke dalam wadah kentang goreng dimana, terdapat pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab
oleh siswa sendiri-sendiri. Media ini sangat simple dibuat dan tidak memakan waktu yang lama[14]. Media French
Fries dipakai dalam pembelajaran karena penggunaannya dalam belajar sekaligus bermain membuat peserta didik
akan termotivasi menjadi lebih aktif ketika pembelajaran [15]. Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, peserta didik
harus menguasai empat keterampilan: menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Semua ketrampilan ini perlu
dilatih mulai dari usia muda, yaitu sejak kelas awal di sekolah dasar [16]. Menulis adalah sebuah aktivitas yang
membutuhkan keterampilan yang komplek. Keterampilan yang dibutuhkan meliputi kemampuan untuk berpikir secara
teratur dan logis serta menyampaikan pemikiran dan ide dengan jelas menggunakan bahasa yang tepat [17].
Kemampuan menulis sangat berpengaruh pada karakter siswa, tidak hanya saat mereka berada di tingkat pendidikan
dasar, tetapi juga berguna di tingkat yang lebih tinggi dan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat [18].Menulis
bagi pemula merupakan suatu keterampilan yang perlu dipelajari sejak dini, karena menulis merupakan keterampilan
yang sangat dasar bagi peserta didik sekolah dasar [19].

Menulis permulaan adalah kemampuan menulis yang diajarkan di kelas awal, yaitu di kelas I, II dan III
sekolah dasar sebagai dasar dalam pembelajaran menulis. I[lmu dan ketrampilan yang didapat oleh siswa saat mereka
mulai belajar menulis. peserta didik pada saat pertama kali belajar menulis menjadi dasar untuk meningkatkan dan
mengembangkan keterampilannya pada tingkat selanjutnya [20]. Indikator penilain ketrampilan menulis mencakup
beberapa hal, seperti yang disampaikan Nurgiyantoro ialah terletak pada unsur penggunaan EYD yang tepat,
kelengkapan penulisan kata, kesesuaian isi teks dengan kegiatan, dan penggunaan kalimat yang tepat yang di ambil
menjadi suatu nilai pendidikan indikator penilaian menjadi ukuran keberhasilan menulis topik dalam teks informasi
tersbut [21].

Permasalahan yang dihadapi saat pra observasi dalam pembelajaran keterampilan menulis di sekolah adalah
keterbatasan media pembelajaran yang sesuai pada materi tertentu, membuat pendidik kesulitan untuk memberikan
materi, dan peserta didik akan bosan dalam menulis permulaan pada pembelajaran. Selama proses belajar, pendidik
memakai buku peserta didik yang digunakan sebagai referensi dalam memvisualisasikan materi pembelajaran.
Pembelajaran menulis permulaan dapat berjalan optimal dengan penggunaan media belajar yang mengandung
kreatifitas dan berdaya guna berperan penting mendukung kegiatan belajar. Oleh karena itu, penelitian ini membahas
apakah penggunaan media pembelajaran French Fries dapat meningkatkan keterampilan menulis permulaan
dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lebih konvensional. Hasil observasi awal di SDN Sudimoro
Tulangan menunjukkan bahwa siswa kelas II memiliki nilai keterampilan menulis yang masih rendah, dengan rata-
rata skor pretest sebesar 63,83. Hal ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran konvensional belum efektif
dalam meningkatkan keterampilan menulis permulaan peserta didik. Selain itu, siswa kurang termotivasi untuk
menulis karena media yang digunakan dalam pembelajaran masih kurang menarik dan interaktif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan media pembelajaran French Fries dalam meningkatkan
keterampilan menulis permulaan peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengetahui apakah media
pembelajaran French Fries sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan motivasi peserta didik dalam menulis
permulaan selama proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian dengan judul
“Penggunaan media pembelajaran French Fries dalam meningkatkan menulis permulaan peserta didik di Sekolah
Dasar diharapkan media French Fries bisa digunakan dengan baik untuk meningkatkan kemampuan menulis
permulaan.

II. METODE

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian pra-eksperimental yaitu one grup pretest-posttest design.
desain penelitian yang dilakukan dengan melihat satu kelompok subjek penelitian dua kali, yaitu sebelum dan
setelah diberiperlakuan desain one grup pretest-posttest design menggunakan control yang minimal. Dalam
desain satu kelompok pretest-posttest, variabel terikat diukur sebagai satu kelompok sebelum uji coba dan satu
kelompok setelah uji coba [22]. Nilai kelompok tersebut sebelum dan sesudah perlakuan dibandingkan.
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Keunggulan dari eksperimen ini adalah kita dapat membandingkan nilai partisipan sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan [23].

Tabel 1. Desain Penelitian

01 X 02

KETERANGAN :

O1 = Pre-test
X = Media French Fries
02 = Post-tes

Penelitian dilaksanakan di kelas rendah yaitu pada kelas II SDN Sudimoro Tulangan. Pada penelitian ini
pengambilan populasi dan sampelnya sama. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh kelas II dengan total 30 siswa.
Sampel yang digunakan yaitu teknik sampling, yang digunakan adalah sampling jenuh yang termasuk dalam
probability sampling. Sampling jenuh ini merupakan teknik penentuan sampel seluruh anggota populasi [22]. Sampel
ini terdiri dari satu kelas II dengan total 30 siswa. Variabel dalam penelitian terbagi menjadi dua yaitu variabel bebas
(X), French Fries, dan variabel terikat (Y), yakni kemampuan menulis permulaan. Dalam pengumpulan data yang
digunakan adalah berupa tes untuk menilai kemampuan menulis permulaan siswa saat penerapan media French Fries.
Instrumen penelitian melibatkan lembar soal tes uraian [22]. Analisis data penelitian ini dihitung menggunakan
statistik berdasarkandata di lapangan. Selanjutnya, dilakukan uji-t melalui uji pra-syarat ada dua yakni uji normalitas
dan uji homogenitas . Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data yang bersifat normal
atau tidak. Penelitian ini menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS. Kemudian wji paired
sample t-test melalui SPSS[24].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dari hasil penelitian ini diperoleh dari nilai pretest dan posttest yang menunjukkan bahwa adanya
peningkatan pada kemampuan menulis permulaan siswa. Data tersebut akan dianalisis dengan statistik deskriptif, uji
normalitas dan uji paired sample t-test dengan menggunakan bantuan SPSS versi 25.0 for windows. Hasil observasi
yang diperoleh ketika sebelum pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran French fries yakni menurut
guru kelas, karena terbatasnya tenaga dan media pembelajaran sehingga peserta didik tidak pernah menggunakan
media pembelajaran terutama seperti media French fries. Oleh karena itu, ketika pembelajaran khususnya yang
berhubungan dengan menulis peserta didik sangat kurang bersemangat untuk belajar. Sehingga ketika pembelajaran
dengan menerapkan media pembelajaran French fries peserta didik ketika menulis suatu topik informasi menjadi lebih
terarah, peserta didik juga lebih aktif ketika pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran French fries
menjadikan minat dan antusias belajar peserta didik bertambah. Dari data yang diperoleh kemudian diproses pada
analisis data deskriptif yaitu penelitian yang digunakan di SD SDN Sudimoro Tulangan kelas II telah memberikan
data dari hasil rata-rata nilai pretest dan posttest yang diperoleh dari soal kemampuan membaca pemahaman yang
telah di ujikan dengan menggunakan pengujian statistik deskriptif. Berikut adalah data uji statistik deskriptif hasil
pretest dan posttest kemampuan menulis permulaan peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran French
fries pada kelas eksperimen di bawah ini.

Tabel 2. Deskriptif Statistik Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Permulaan

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
sebelum diberikan perlakuan 30 50.00 75.00 1915.00 63.8333 7.30651
setelah diberikan perlakuan 30 75.00 95.00 2543.00 84.7667 5.32841
Valid N (listwise) 30
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Berdasarkan analisis deskriptif pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa pretest hasil rata-rata kemampuan
menulis pemahaman peserta didik yaitu 63.83 dengan nilai minimun yang didapat 50.00 dan nilai maksimumnya
yaitu 75.00 dengan simpangan baku (Std. Deviation) 7.30. Sedangkan untuk rata-rata hasil posttest yaitu 84.76
dengan nilai minimum 75.00 dan maksimum 95.00 dengan simpangan baku (Std. Deviation) 5.32. Selanjutnya data
dianalisi menggunakan uji normalitas, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Analisis statistik ini menggunakan wuji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikan 5%
untuk pengambilan keputusan. Analisis dilakukan dengan aplikasi SPSS versi 25 .0. distribusi yang diuji
normalitasnya adalah pretest dan posttest kelompok eksperimen. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
sebelum diberikan perlakuan 130 30 200" 932 30 .056
setelah diberikan perlakuan 181 30 .013 938 30 .078

Berdasarkan data tabel uji normalitas, diperoleh nilai jumlah sample pretest sejumlah 25. Nilai signifikanasi
untuk pretest adalah 0,056, sedangkan untuk kelompok postest 0,078. Uji normalitas ini menggunakan uji Shapiro-
Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50. Setelah diuji, angka probabilitas atau nilai signifikansi pada tabel output
Shapiro-Wilk menunjukkan angka >0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa distribusi data adalah normal. Dengan
demikian, hasil uji normalitas pada data penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk semua kelompok lebih
besar dari p-value 0,05 yang berarti data berdistribusi normal baik pretest maupun posttest. Setelah melakukan uji
normalitas data, selanjutnya dilakukan uji paired t-test. Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan,
diperoleh bahwa data berdistribusi normal. Oleh karena itu, selanjutnya dapat dilakukan uji-t dengan menggunakan
aplikasi SPSS versi 25.0 melalui Paired Sample Test dengan taraf signifikan 0,05. Uji hipotesis ini dilaksanakan untuk
memahami apakah terdapat perbedaan pengaruh dari media pembelajaran French firies terhadap kemampuan menulis
permulaan siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Hasil dari analisis tersebut dapat dilihat pada tabel 4
dibawabh ini.

Tabel 4. Paired Sampel Test

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair sebelum - 877274 1.60168 -24.20913 -17.65754 - 29 .000
1 diberikan 20.9333 13.070

perlakuan - 3
setelah diberikan

perlakuan

Berdasarkan data pada Tabel 4, diketahui bahwa nilai untuk kelompok eksperimen adalah 0,000. Dengan
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 ;0,05 maka dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh pada media pembelajaran French fries terhadap kemampuan menulis
permulaan siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan
menerapkan media terhadap kemampuan menulis permulaan siswa sekolah dasar terdapat adanya pengaruh.
Menunjukkan perbedaan yang signifikan dari hasil pretest dan posttest, sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
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Hasil penelitian ini dapat dilihat dari hasil rata-rata soal pretest yaitu 63.83, sedangkan hasil rata-rata soal posttestyaitu
84.76 menunjukkan bahwa kemampuan menulis permulaan peserta didik lebih tinggi setelah diberikan perlakuan.
Hasil perhitungan dengan menggunakan paired sampel test juga menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya bahwa adanya pengaruh pada media pembelajaran French fries terhadap kemampuan menulis permulaan siswa
sekolah dasar. Penelitian ini memiliki pengaruh positif untuk peserta didik sekolah dasar dalam meningkatkan
ketrampilan menulis permulaan. Adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan menulis permulaan pada
peserta didik. Kemampuan menulis permulaan ini juga penting bagi peserta didik untuk memahami secara cepat dan
mudah terhadap sebuah materi yang diberikan. Oleh karena itu, pemahaman peserta didik penting untuk proses
kegiatan belajar mengajar, terutama yang berkaitan dengan menulis. Pemahaman menulis menjadi salah satu

aspek keterampilan berbahasa yang harus dimiliki peserta didik dan dengan adanya kegiatan menulis peserta didik
dapat dengan mudah memperoleh sebuah informasi. Berdasarkan data peneliti dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh media pembelajara French fries terhadap kemampuan menulis permulaan siswa sekolah dasar, hal ini sesuai
dengan hasil analisis data yang diperoleh.

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang penggunaan media pembelajaran French Fries
untuk meningkatkan keterampilan menulis permulaan peserta didik di Sekolah Dasar, dapat disimpulkan bahwa
Penggunaan media pembelajaran French Fries memiliki dampak yang signifikan terhadap keterampilan menulis
permulaan peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata dari pretest sebesar 63,83 menjadi 84,76
pada posttest. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, oleh karena itu, dapat
dinyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan menulis permulaan. media
pembelajaran French Fries mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran.
Penggunaan media ini menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga peserta didik
lebih antusias dalam mengembangkan keterampilan menulis mereka. Media pembelajaran French Fries mudah
diterapkan dan efektif sebagai alternatif media pembelajaran inovatif. Media ini berbentuk kartu soal yang digulung
dan dimasukkan ke dalam wadah menyerupai kentang goreng, membuat proses pembelajaran lebih menarik bagi
peserta didik. Guru juga dapat dengan mudah mengadaptasikan media ini sesuai dengan materi pembelajaran yang
sedang berlangsung. Demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media French Fries sebagai media
pembelajaran berbasis visual dapat menjadi salah satu cara untuk membantu meningkatkan keterampilan menulis
permulaan peserta didik di Sekolah Dasar.
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lebih berarti.

Diri sendiri, yang telah bertahan sejauh ini. Terima kasih sudah memilih untuk tetap melangkah, meski
berkali-kali ingin menyerah. Terima kasih telah berjuang, meski kadang harus berjalan sendiri dalam sunyi.
Semoga langkah ini menjadi awal dari perjalanan yang lebih besar dan lebih bermakna.

Tanpa doa, cinta, dukungan, dan kehadiran kalian semua, perjalanan ini tidak akan mungkin terselesaikan. Setiap lelah
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